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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupaka ang mengatur seluruh bidang

kehidupan manusig g disampaikan melalui uhammad Saw. Dari

segi materi H Islam mencakup Hukum Ibadah d ukum Muamalah.

Hukum Ibadat mengatur hubungan manusia dengan Allah; Swt. Sedangkan

Hukum Muamalah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lain,

seperti benda dan alam semesta. Hukum Islam dalam bidang muamalah yang

mengatur perilaku manusia di dalam menjalankan hubungan ekonominya.

Pengertian hary merupakan
seperangkat , Al-hadith, dan

Al-Ra’y. ljtih a orang atau lebih

berlandaska ku alam Islam adalah
mudarabah. i , pemilik modal

(sahib al- m gelola (mudarib)

dengan perjaE-jlan Mbaﬂ k!ulunﬁ se!u! kgéﬁakia] 2 Dalam Q.S Al

! Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), 3.

2 Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2015), 363.



Maidah (5): 1 secara prinsip dapat dijadikan dasar hukum bagi akad

mudarabah yaitu:
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Artinya: Hai orang-oran i ah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu bi 0 , i an dibacakan kepadamu.

berburu ketika kamu

merupakal pengecualian

belum diketahui.®

Dala t harus enuhi. Beberapa

syarat baik Syaratnya mudarabah yang

pertama ada!h'lsy{iyaWerﬂn figaﬁjaﬁlamk pemilik modal

® Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an, 2008).

* Wahbah Al-Zuhayli, A/-Figh al-Islami wa Adillatuh, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani,
2011), 476.

® Ibid., 477.




maupun pengelola mudarib harus orang yang memiliki kecakapan untuk
memberikan kuasa dan melaksanakan wakalah. Kedua objek atau (ma’qud

alaih). Ma’qud alayh adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang

ya dalam nisbah atau keuntungan aratkan yakni:
Pertama besarnya keuntungan harus diketahui dan dibagl kédua belah pihak
sesuai kesepakatan.” Kedua perhitungan bagi hasil telah disepakati misal
iga pada saat akad terjadi wajib disepakati sistem bagi hasil
yang digunakan. ibagi i harus disepakati

setiap bulan atau

mengadakan akad. Sedangkan™é

pihak lain s h

® Ibid., 482

1 n)akatan dari para
7 Ibid., 483

8 Fath’urraﬁ I:ﬁ;r}l, N uHPe'gla nﬂnsakm di Lembaga

Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 176.

° Ach. Bakhruib Muchtasib, "Konsep Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah.” dalam
http://ulohtengpay.blogspot.com/2009/05/konsep-bagi-hasil-dalam-
perbankan.html?m=1 . (diakses pada tanggal 05 Maret 2020, jam 13.21).

19 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Mohammad Nabhan, Jilid 4 (Bandung: Perpustakaan

Nasional KDT, 1996), 131.
1 Qomarul Huda, Figih Muamalah (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 28-29.



http://ulohtengpay.blogspot.com/2009/05/konsep-bagi-hasil-dalam-perbankan.html?m=1
http://ulohtengpay.blogspot.com/2009/05/konsep-bagi-hasil-dalam-perbankan.html?m=1

pelaku dan menunjukan mereka saling rela.*? Tidak sah suatu transaksi
apabila ada salah satu pihak yang terpaksa melakukannya, berdasarkan firman

Allah SWT. QS. al-Nisa (4): 29.
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Artinya: Hai oray ah kamu saling memakan

54 ecuali dengan jalan
jaan yang berlaku dengan suka sama

anganlah kamu membunuh dirimu. ngguhnya Allah
maha penyayang kepadamu. '

Pohkonyal amatan Pangkur Kabupaten Ngawi. Banyak masyarakat

sekitar yang jikut serta menanam modal dalam bisnis semut rangrang tersebut.

Setiap orang la-beda, ada yang
1 paket, 2 pa 2 wadah toples.™

ik modal sebesar

Rp 1.500.000

disisihkan sebagai modal. = R[] 0 kemudian dikurangi biaya selama

perawatan 0. n u tkan pendapatan)
= Rp 700.000 ini h keun n u lah pih ahib al-mal dan

PONORDGO

' 1bid., 50.
13 Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemah., 83.
* Bukti Dokumen, Ngawi. 24 Agustus 2020.



mudarib yang akan dibagi sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah
pihak.'®

Dalam akad kerjasama kotrak perjanjian tertulis 1) pihak pertama

pemilik usaha menyediakan kolog it kepada pihak kedua sebagai pemilik

modal. Bibit itu dipeliha Palam kondisi apapun pemilik
modal tetap menda 3 i : ), perpaketnya. 2) pihak
kedua harus

aga paket rangrang. Dia dilarang buka segel dengan

alasan apapun.' Dalam kondisi paket seperti apapun, ilik modal tetap

asil panen sebesar Rp 2.000.000 perpaketn
a dalam objek kerjasamanya tidak dijelas berapa banyak
semut rang paketnya, atau
beratnya, wx gi hasil setiap 1

paketnya pih 0.000. Dalam 4-5

bulan pemilik

ya Rp 2.000.000.

tentang muﬁbgMgMakﬂrjua lcalmhaﬂbjek yang masih

15 Bu Titik, Hasil Wawancara, Ngawi. 24 Agustus 2020.
16 Bukti Dokumen, Ngawi. 24 Agustus 2020.

17 Bukti Dokumen, Ngawi. 24 Agustus 2020.

18 Umi Mufti, Hasil Wawancara, Ngawi. 24 Agustus 2020



samar-samar tidak dijelaskan secara detail jumlah. Objek harus jelas. Kedua
tentang praktik bagi hasil yang tidak sesuai kesepakatan awal tentang cara

pembayaran seperti, tanggal dan jumlah yang harus diterima oleh pemilik

modal. Berdasarkan kesenjangan ebut membuat peneliti tertarik untuk

Berd

rkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap objek kerjasama dalam bisnis
semut r i : ecama gkur Kabupaten
Ngawi?

pagi hasil bisnis

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan ok
1. Untuk

dalam r i amatan Pangkur

Kabupaiﬁ‘Ngﬂﬂ. N "_] U .i'i' ﬂ



2. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap praktik bagi hasil
bisnis semut rang-rang di Desa Pohkonyal Kecamatan Pangkur

Kabupaten Ngawi.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya arapkan hasil penelitian ini

1. Manfaat T,

| penelitian ini diharapkan dapat menambah:kontribusi dalam

emperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang
bisa dijadikan

tian lebih lanjut.
apat menerapkan,

a figih muamalah

Hasil penelitian 1n

bahan ni ust d t dipakai sebagai
bahan r n@yiﬂeﬂang sejenis.
E. Kajian Pus
Kajiﬂusm acia’ﬂh Mipﬂng[a.’terl?lg lg:j;.n atau penelitian

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga

a akademik dapat dipakai sebagai

terlihat jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan



pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.'® Jadi contoh
yang menjadi acuan saya, skripsi antara lain :

Karya ilmiah dari Nurina Suryanti dengan judul “Tinjauan Hukum

Islam terhadap Praktek Perjanjiap asil Ternak Sapi Di Desa Mojorejo

pada sama-sama menggunakan akad mudarabah. Perbedaan terletak pada

pemberian | panen tersebut diberikan dengan baik.

penelitian int hasil panennya diberikan dengan cara dic

secara lunas i i i sama. Sedangkan

itu menyim kad mudarabah.

Pembagian aan masyarakat

9 Tim penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk
Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 8.

% Nurina Suryanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Perjanjian Bagi Hasil
Ternak Sapi Di Desa Mojorejo Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo.” Skripsi (STAIN Ponorogo,
2006), 11.



setempat yakni: 2/3 untuk pemilik tambak, karena pemilik yang menyiapkan
pakan ikan dan juga menyiapkan bibit ikan untuk tambak tersebut. Dan

pengelola tambak mendapatkan 1/3 dari pembagian ini karena pengelola

hanya bertugas memberi maka melihara ikan) saja. Bentuk transaksi

dilakukan secara lisan tid kan kedua belah pihak saja,

kerusakan tanggul erusakan lainya ditanggung, oleh pemilik tambak.

Persamaan terletak pada sama-sama menggunakan yakad mudarabah.

Perbedaan terletak pada pemberian bagi hasil tersebut sesuai adat setempat.

Sedangkan Ji hasil penelitian ini tidak diberikan secara lunas sesuai
waktunya tetapi dicicil, bentuk kerjasamannya tersebut secara lisan dan hanya
dihadiri dua @rang saja sedangkan dalam penelitian ini bentuk kerjasamannya
secara lisan ¢ ditanggung oleh
pemilik tamb anggung pemilik

usaha.?!

Islam terhad nudi Kapal Boat

di Telaga Sarangan Plaosan . Penelitian ini merumuskan: 1)

Bagaimana tinjauan er ak ntara pemilik dan
pengemudi Iama j huku Islam terhadap
penanggungan resik p k p mudi kapal? 3) Bagaimana
tinjauan huklﬁ1.I Isﬂateﬂ%aﬂyﬂiaursﬁhamara pemilik dan

pengemudi kapal?. Penelitian itu menyimpulkan: bentuk kerjasama pemilik

2l Reni Anggraini, “Tinjauan Figh Muamalah terhadap pelaksanaan bagi hasil
pengelolaan Tambak (Studi kasus di Desa Seribandung Ogan Ilir).” Skripsi (UIN Raden Fatah
Palembang, 2017), 8.



dan pengemudi kapal boat adalah mudarabah muqgayadah. Bagi hasil tidak
konsisten perhari, perminggu, perbulan. Risiko kerusakan objek ditanggung

oleh pemilik kapal boat. Bentuk perjanjian secara lisan. Persamaan akad

kerjasamanya sama-sama muda Perbedaan terletak bagi hasilnya

tersebut diberikan tidak g lalam penelitian ini bagi hasil

hasil penen sudah g kan dengan jelas, tetapi't diberikan secara lunas

elainkan dicicil. Risiko kerugian ditanggung oleh pemilik

bisnis. Dalam penelitian tersebut traksaksi berbentuk | saja sedangkan

dalam penel ini bentuk transaksinya dalam bentuk lisan dan tertulis.??

Darifketiga penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui persamaan

dan perbed: penelitian sebelumnya. Perbedaannyal yakni, penelitian

terdahulu ya paik. Sedangkan

penelitian in Penelitian kedua

pemilik tambak.

tidak menentu

perhari, perminggu, perbulan. pada penelitian ini bagi hasilnya

dicicil samp
F. MetodePe'Q l n
. Jenis da
JeMis pMiaNniﬂlaHudMsu[’!anﬂlakukan dengan

pengamatan fenomena yang nyata. Selain itu jenis penelitian ini adalah

%2 Elda Falidia Naviri, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Kerjasama Pertanian di Desa
Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo.” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018), 2.



field research. Field research ialah penelitian lapangan yang umumnya
bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan

sehari-hari®®

Sedangkan penelitian jn nggunakan pendekatan kualitatif, yaitu

prosedur penelitian ata deskripsi berupa kata-kata

tulisan dari o orang dan perilaku yang nati. Artinya penelitian

kualitatif berasal dari penelitian lapangan pene bersifat “natural”
a adanya tanpa ada manipulasi.*
2. Peneliti

dukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la

sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis
pelapor hasil
gali data secara

secara langsung

i inj p k g dilakukan oleh
warga tuk diteliti dan unya penelitian
p m penulis ketika akad tersebut

perjanjiﬂkﬂud}{bama H A[al teﬁ d‘s.-i'i ada rukun dan

3.

2% Aji Damanuri, Metode Penglitian Muamalah (Ponorogo: STAIN PO Press, 2010), 6.

43, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Transito, 1996), 18.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 168.



syarat yang tidak terpenuhi. Selain itu, peneliti juga akan meneliti tentang
penerimaan hasil panen yang diperoleh oleh orang-orang (pemilik modal)

yang di sini menyangkut dengan nisbah atau keuntungan bagi hasil.

4. Data dan Sumber data

a. Data

1) Data adalah data tentang ga an umum lokasi Desa

onyal Kecamatan Pangkur Kabupaten Ngawi, yaitu meliputi
grafis, sejarah Desa, letak geografis, jumlah penduduk,
adaan agama, mata pencaharian penduduk, lain-lain.

2) a khusus adalah data yang digunakan |oleh penulis yang

asal dari kejadian di lokasi penelitian yang berada di Desa
ama-samar tidak
dan praktik bagi
g.diDerikan pada saat pane i kesepakatan.
langsung dari
subjek penelitiar. &1 ini diperoleh dari para informan
agi hasil dalam

g memberikan
endiri. Data ini

Erisﬂtahyprﬂ aH. aua&iﬂan. Data yang

penulis peroleh berasal dari hasil wawancara dengan pemilik

usaha bisnis semut rangrang di Desa Pohkonyal. Narasumber



pertama bernama Bapak Purwanto yaitu selaku pemilik bisnis
semut rangrang dan para pihak yang dapat memberikan data

secara objektif mengenai proses kerjasama dalam bisnis

rangrang tersebut.

2) : J : a yang diperoleh dari bahan

am penelitian ini data sekundernya ber surat perjanjian,

kti jadwal pencicilan hasil panen, dan file-file dari kelurahan

perti profil desa berupa letak grafis, ah Desa, letak

ografis, jumlah penduduk, keadaan sosial agama, keadaan

at.

ang paling utama

gulan data, maka
peneliti tidak akan mendap ang memenuhi standar data yang

ditetapkan.®® Te dalam penelitian

ini ialah

PONORDGO

% gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 308.



a. Observasi
Metode penelitian dengan pengamatan yang dicatat secara

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.?’ Dalam

penelitian ini yaitu pertamia mengamati aktivitas (sahib al- mal dan

mudarib) saat a. Kedua kerjasama praktik

bagi hasi panen yang dilakukan © sistem dicicil setiap

di Desa Pohkonyal. Dengan metode ebservasi ini, untuk

patkan data tentang para pihak dalam

ukan kerjasama

) objek yang tidak dijelaskan secara de seperti ukuran

sun menganalisa

kan guna untuk

Dalam proses
Wa\Hcaui,Muuxaurtm Iﬁurs_]engan pengelola

bisnis semut rangrang di Desa Pohkonyal.

2" sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), 151.
%8 Nana Sodah, Metode Penelitian (Bandung: Rosdakarya, 2007), 216.



c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan

penemuan bukti-bukti. Metode dokumenter ini merupakan metode

pengumpulan data yang bérasal dari sumber non manusia.”® Teknik

ini digunakan qle pndapatkan data tentang, surat

perjanjian I jadwal pencicilan has ien, dan data kelurahan

yang diberikan
dianalisis untuk
ngga mendalam.
Analisis tur urutan data,

Jan satuan uraian

hadap analisis,

ri _hubungan di antara dimensi-

e nakan meto deduktif, yaitu
a enggunakan dalil-dalil, teori-teori

yang bekl:!at {ulmm sﬂju{lﬂ. d!eluﬁn @ataan-kenyataan

2% Afifudin. Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2009), 141.

% Dokumen Kelurahan, Ngawi. 25 Oktober 2020.

®! |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 104-105.



yang bersifat khusus.?* Begitu juga dalam skripsi ini berangkat dari teori
mudarabah dari sudut pandang hukum Islam untuk menganalisis kasus
antara lain: mengenai objek (semut rangrang di setiap wadah toplesnya)

tidak dijelaskan secara detali pengelola tidak memberikan bagi hasil

Disnis semut rangrang di desa Pohkonyal tersebut.
Keabsahan Data
gaimana pentingnya kedudukan data lam penelitian,
kebenaran data juga menjadi pekerjaan| yang tak boleh
dan benar akan
. Sebaliknya data

urunkan derajat

keabsahan data dengan C@& andingkan data yang diperoleh dari

masing-masing i yakni, triangulasi
metode n i metode adalah
memba ka si. Sedangkan

trianguliT.I sum aﬂﬂh %bﬂngm arl;.ll sﬂnforman dengan

informan lainnya.

%2 gutrisno hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2004), 45.
% Ibid., 119 - 124.



G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi dapat terarah dan sistematis, maka

penulis memaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUA

njutkan dengan rumusan masala ang berguna

embantu peneliti memfokuskan terhad

ilakukan. Kemudian adalah tujuan

egunaan penelitian yang berguna untuk mengetahui dapat
tau tidaknya penelitian ini menghasilkan uan. Setelah
itian ini jika
anjut metode

an, kehadiran

sistematika

pembahasan 'y uan, kerjasama mudarabah,

akti
BABII :
n teori, merupakan

aat%kﬁl‘enﬂhsﬂat!_l]paﬁm {;'darl bab ini

mengenai teori mudarabah yang meliputi hukum

mudarabah, rukun mudarabah dan syarat mudarabah,



macam-macamnya mudarabah, pembatalan atau
berakhirnya akad mudarabah.

BABIII : PRAKTIK KERJASAMA BISNIS SEMUT

RANGRANG DESA POHKONYAL
UPATEN NGAWI

ni berisi paparan data penelitian yang meliputi

paran wilayah yang dijadikan obyekipenelitian dan

roses kerjasama yang menjadi pokok masalah yaitu: a)
’rofil Desa Pohkonyal Kecamatan Pang Kabupaten

gawi yang meliputi: letak geografis, struktur

’emerintahan, keadaan sosial agama, keadaan pendidikan,

BAB IV ANALISIS ISLAM TERHADAP

ER A SN ANGRANG
II mY:I MPANGKUR
AB
P ﬂa Mb {n} angune‘a'naﬂ bagaimana

tinjauan hukum Islam terhadap objek kerjasama antara

pemilik modal dan pemilik usaha atau pengelola usaha, dan



dalam praktik bagi hasilnya.
BABYV : PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran sebagai

solusi untuk kemaj an pengembangan dalam kegiatan

dan pemilik bisnis atau



BAB Il

KONSEP KERJASAMA MUDARABAH

A. Pengertian Mudarabah

Menurut Wahbah A bukunya Imam Mustofa Fikih

Muamalah menyeb mudarabah secara ba terambil dari kata _»3

berarti bahwa (potongan), maksudnya pemilik harta memotong sebagian

hartanya untuk!diberikan kepada orang lain supaya digunakan sebagai modal

usaha. Mudarabah juga terambil dari kata iz,id' yang berarti persamaan,

yaitu adanya persamaan dalam hak menerima keuntungan
Sedal isti dal idefinisi leh Wahbah Al-
Zuhayli ada 2mberikan modal

(harta) pada ntungan menjadi

& dan kerjanya saja.

3 ang berbeda-beda
mendefinisi
1. Menuru adalah:l memandang tujuan

dua pihi—}arﬂraﬁyﬂg}erﬂa@nﬁm@n (laba), karena

% Imam Mustofa, Fikih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Raja Grapindo Persada. 2016),
149.

% Wahbah Al-Zuhayli, A/-Figh al-Islami Wa Adillatuh, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani,
2011), 476.



harta diserahkan kepada yang lain dan yang lain punya jasa mengelola
harta tersebut.*®

2. Menurut ulama Malikiyah, akad mudarabah ialah:

ot W Oy e ol JS5 e
(vadly

engeluarkan hartanya
dengan pembayaran

cadlly i) osa2

Artinya: Akad
kep

y

vakilan, di mana pemilik
ang lain untuk diperdagang
ditentukan (emas dan perak).*’

ama Shafi’iyah, akad mudarabah ialah:

s Ol iy Jase
ahkan hartanya

o Sls Alall

dengan. ukuran
)

diketaree

5. Menuft

Sayid Sabiq, 0

sejumla i 4 ntuan dibagi dua

sesuai d

% > Abdurrahman Al-Jazayri, Al-Figh *Ala Madhahib al-Arba’ah, Juz |1l (Mesir:
Rihayatul Kubra, t.th.), 35.

%7 Ibid., 35.

%8 Ibid., 39.

% Ibid., 37.

*% Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, terj.Kamaluddin Marzuki, jilid 12 (Bandung: Alma’arif,
1996), 36.



Dari beberapa pengertian mudarabah di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa mudarabah adalah suatu ikatan akad kerjasama usaha

antara dua orang atau lebih, yang mana pihak pertama sebagai pemilik modal

dan pihak lainya sebagai peng modal atau usaha dan atas dasar

kesepakatan bahwa apabi n_maka keuntungan itu dibagi

antara pemilik mg dengan pengelola, sedang erjadi kerugian maka

kerugian itu ditanggung sepenuhnya oleh pemilik d selama itu bukan

kelalaian pihak pengelola dana.

Dasar Hukum Mudarabah

ensyariatkan dan memperbolehkan kepada umatnya untuk

ringanan kepada manusia lainnya. Sebag

orang terkadang
memiliki ha an tetapidia ti ampuan untuk menjadikan
satu alasan Islam

ak tersebut dapat

an pengalaman

mudarib (orang yang diberi ¥angkan mudarib akan memperoleh

manfaat den Dengan demikian
terciptalah ntara m j dak menetapkan
segala ben i

terhindarnyals‘e‘sulm“m "_] H ) .i'i' L)

1 1bid., 25.



Ulama figih sepakat bahwa mudarabah disyari’atkan dalam Islam
berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, I[jma’, Qiyas, dan Kaidah Fikih.

1. Al-Quran
N

PR I g

. £ PPN
@ """ 2 % 53 ..&)Y‘@Q){J\Aﬁd)f-‘;}

ca bumi mencari sebagian

ranlah kamu di

Artinya:
I-Jumu’ah 062:

D S P

Artinya: nia (rezeki hasil

mudarabah, yang menjelaska a mudarib (pengelola) adalah orang
berpergiIi ori lniﬂ

PONORDGO

“2 Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit J-ART,

2005), 575.
** Dimyauddin Djuaini, Pengantar Figih Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

225.
* Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terj., 554.

5 Ibid., 31.



2. Hadith

Hadith diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Suhaib.

L30Ty aislilly ot ) el 301 2 36 Sy ade ol Uy J6
SIRLLY) OV RCIH RPN [P

Artinya: Nabi bersab A 3 g mengandung berkah adalah
g ditangguhkan, me an girad (memberi modal
ang lain), dan mencampurkan, gandum kualitas baik
erluan rumah tangga,

S

ah, seperti yang

berikan modal

Para sahabat ban an akad mudarabah dengan cara
member ha ihak lain, dan tidak

ada ri t men bat yang lain

sebagai ijma’.*’

inya. e
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mengin

*® Fatwa DSN Indonesia No. 07/DSN-MUI/1V/2000 tentang Pembiayaan Mudarabah.
*" Sayid Sabiq, Figih Sunnah, terj.Nur Hasanuddin (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006),
217.



Sedangkan qiyas merupakan dalil yang memperbolehkan
mudarabah digiyaskan (analogi) kepada transaksi musagat, yaitu bagi

hasil yang umum dilakukan dalam bidang perkebunan. Dalam hal

mudarabah pemilik dana dian an sebagai pemilik kebun, sedangkan

pemelihara kebun pengusaha (entrepreneur)

Kaidah

Artinya:

dipahami bahwa
, ijma’, giyas dan

idak

C. Rukun dan Syarat Mudaribe

1. Rukun araba
abah se isebutkan dalam|kitab A/-Figh al-
Islami a 1-Zuhayli. " Ulama berbeda

Pe“daPaP'DNﬂHUﬁrﬂ

* panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah “Konsep Regulasi dan Implementasi”
(Bandung: PT.Refika Aditama, 2017), 103.
* Ridho Rokamah, Al-Qawa 'id Al Fighiyyah (Ponorogo: STAIN.Po Press, 2014), 53.



a. Menurut Hanafiyah
Dalam madhab Hanafi rukun mudarabah hanya ada satu yaitu

ijab dan qabul. lafaz lafaz ijab yaitu dengan menggunakan asal kata

devariasi dari kata muda uqgaridah, muamalah, seperti /afaz.

anabilah, rukun

elaku, di mana

pemilik modal (sahib al-mal) dan

elo
e i al, kerja, dan laba

P ijﬁngabﬁne%kaﬁo&ensi logis dari

tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal

ada yang bertinda

u pelaku usaha

%0 Al-Zuhayli, AL-Figh al-Islami, 479.



menyertakan modalnya sebagai objek mudarabah, sedangkan
pelaksana usaha menyerahkan Kkerjanya sebagai objek

mudarabah. Modal yang diserahkan bisa bentuk uang seperti,

dinar, rupiah, dan_n diketahui secara jelas dan memiliki
ukuran.
ab dan gabul)
Pelafalan dalam zjab dan gabul harus dilakukan dengan

a yang tepat agar dapat mengindikasikan ke arah

laksananya perjanjian, baik berupa ucapanatau tindakan.

Sedangkan menurut ulama Shafi’iyah rukun mudarabah

a lima yaitu:

2. Syarat Mudarabah

a. Pel
M

maj.'k.I (!;;l WH S’;’!t b!;; ke!;r;!ny!f-ﬁarlﬁ-}rang yang cakap

melakukan perbuatan hukum, dan tidak ada unsur yang mengganggu

*! Al-Zuhay[i, Al-Figh al-Islami., 479.



kecakapan, seperti gila, sakit. Menurut Shafi’iyah orang buta sah
melakukan perjanjian mudarabah meski harus dengan mewakilkan

kepada orang yang tepat menanganinya.®? Menurut ulama Malikiyah

mudarabah antara muslig 3.non muslim adalah makruh. Hal itu

iharamkan seperti riba.”®

u Karya Wahbah
Zuhayli menyatakan modal harus dinyatakan dengan jelas

lah dan jenisnya, yaitu: mata uang.>

Menurut Jumhur Ulama yaitu Hanafiyah, Hanabilah,

afi’iyah jika modal berbentuk barang maka ia mengandung

bah ketika itu
diketahui taksiran

a menyebabkan
dapat  menimbulkan
adhab Malikiyah
kata “jika modal
dan barangnya

EuMn &Hk ;!n;gam!;;i mM ak!:l:!;an perti itu menurut

°2 Abraham Udovitch, Kerjasama Syariah dan Bagi-Untung Rugi dalam Sejarah Islam
(Kediri: Qubah, 2008), 9.

%% Al-Zuhay[i, A/-Figh al-Islami, 482.

> 1bid., 482.

* 1bid., 483.




Maliki boleh.” Karena pemilik modal tidak menyebutkan
barang untuk mudarabah, tetapi menyebutkan harga sementara

harga adalah sah untuk dijadikan modal mudarabah.*

Menurut akad tersebut tidak

8 seakan-akan dia melakukan mudarabah dengan modal
g tidak diketahui.®’
Menurut Wahbah Al-Zuhayli sebagaimana dikutip oleh
praham Udovitch, madhab Shafi’iyah berpendapat:

Berupa uang pecahan yang diakui (2 madrub) yaitu
ap hakim sebagai

h dengan barang

Harta itu dapa an. Jika tidak, maka tidak sah seperti

ti an at ah saya serahkan
mu be r mudarabah s satu dari dua
kant g 8

PONORDGO

* Ibid., 483.
*" 1bid., 483.
*% Udovitch, Kerjasama Syariah, 10.



Menurut Wahbah Al-Zuhayli sebagaimana dikutip oleh
Abraham Udovitch, madhab Hanafiyah berpendapat:

a) Modal berupa uang pecahan emas dan perak yang telah

mendapatkan atan, madhab Hanafiyah berpendapat

Modal harus dipastikan tersedia ditangan|pemiliknya atau

menjadi milik pemilik harta, karena tidak sah mudarabah
yang dilakukan dengan harta yang dihutz

diserahka darib (pengelola agar
dikelola se syaratan pemilik

ad itu rusak.

yang lainya,

171 %n%gﬂriu kMa ﬁ/és-b]idak diambilk;'in

dari modal melainkan dari keuntungan.®®

% Udovitch, Kerjasama Syaria, 6.



Menurut Wahbah Al-Zuhayli sebagaimana dikutip oleh
Abraham Udovitch, madhab Hanabilah berpendapat:

a) Bagian keduanya harus jelas seperti setengan atau sepertiga

dan semacamny a tidak ada kejelasan dalam bagian
udarabah itu rusak,
b)

diketahui dengan jela arena jika tidak ada

Jengetahuan yang jelas mengenai dal, hal itu adalah
gharar yang menyebabkan persengketaan pada saat
pembagian keuntungan.
Modal tersedia secara langsung pada saat perjanjian dibuat.
Tidak sah perjanjian yang diadakan dengan barang yang
ya modal tidak

a ketidakjelasan

keuntungan

h para ulama,
Iq-;Iud ab%g ﬁ!kuﬂ d!lg! ‘;E Halah mudarabah

fasid, modal yang ada ditangan orang yang berutang itu adalah

® Udovitch, Kerjasama Syariah, 11.
®! Ibid., 483.



masih milik orang yang berutang, dan baru menjadi milik orang
yang berpiutang dengan adanya serah terima.®?
Menurut Sayid Sabiq Syarat-syarat sah mudarabah adalah

sebagai berikut:®®

1) Modal yang,

asih kecil, orang gila, dan orang dibawah p
3) odal harus diketahui dengan jelas agar dap
keuntungan dari

ada kedua belah

anya setengah,

sepertiga, atau sep8

5) lafa 1” era i kepadamu untuk
a an keu a an dibagi dda dan gabul dari
gelo

PONORDGO

62 H
Ibid., 482.
88 Sohari Sahrani dan Ruf’ah Abdullah, Figih Muamalah (Bogor: Ghalola Indonesia,
2011), 199.



6) Mudarabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat
pengelola harta untuk berdagang dinegara tertentu,

memperdagangkan barang-barang tertentu, pada waktu tertentu

sementara pada wak karena persyaratan yang mengikat

ada  persyaratan-

pjadi rusak (fasid)

enurut  pendapat Shafi’iyah, dan Malikiyah. Sedangkan

enurut Abu Hanifah dan Ahmad Ibn bal, mudarabah
sebut sah.®*
enurut Malikiyah syarat-Syarat mudarabahadalah:
1)

segera, kalau

kad dilaksanakan,
awabkan kepada pengelola usaha.
) uan Negara, baik
maupu
bagi arus askan salal satu pihak tidak

Elehﬁne:tﬂ(a@tu j!ﬂ! bafi euﬂgannya

6) Hendaknya pengelola saja yang bekerja.

® Ibid., 199.



7) Pemilik modal tidak boleh mempersempit pengelola dalam
melakukan pekerjaanya.®®

8) Pekerja tidak boleh dibatasi dalam pekerjaannya, seperti

dikatakan “tidak boleh Berdagang kecuali dalam musim dingin

as waktu tertentu.

ighah yakni lafaz yang diucapkan kedua belah pihak sahib

dan mudarib untuk menunjukkan ke n mereka, serta

an tujuan dalam melakukan sebuah kontra

Pengertian 7jab adalah pernyataan yang Kkeluar dari salah

endaknya dalam

g menggunakan

alah serta /afaz-

(sahib al-mal)
tau yang lainnya

/ berkata seperti

itu dan tlga?mgﬂaté!a} setiny!—’nalg!kam sah karena dia

65 11
Ibid., 199.
% |smail Nawawi, Figih Muamalah Klasik dan Kontemporer “Hukum Perjanjian
Ekonomi Bisnis dan Sosial” (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 143.
8" Qomarul Huda, Figih Muamalah (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 28.




menyebutkan lafal yang menunjukkan makna akad mudarabah.

Dalam akad yang dijadikan patokan adalah maknanya bukan bentuk

lafaz-nya.®®

Sedangkan gabt ah pernyataan yang keluar dari pihak

ijab gabul, antara lain:
ak pihak yang berakad harus jelas disebut
ateri akad yang berkaitan dengan modal, iatan usaha/kerja

iti bersama saat
asama ini harus

| dan pengelola

tidak mendapatka ungan dari usaha yang telah

ku
d. Nisbah at untung
Keun jumlah didapat sebagai

kelﬁan{n?dameumgaﬂba su!:-les atan Pembagian

%8 Al-Zuhay[i, A/-Figh al-Islami, 479.

% Ibid., 29.

% Al-Zuhay[i, Al-Figh al-Islami, 479.

™ Nawawi, Fikih Muamalah Klasik., 146-147.



keuntungan dapat dilakukan dengan dua cara: pertama, profit
sharing dan revenue sharing. Pembagian keuntungan dengan cara

profit sharing dihitung dari pendapatan setelah dikurangi beban yang

berkaitan dengan aan dana mudarabah. Sedangkan

pembagian keu : C evenue sharing dihitung dari

euntungan harus dibagi secara proporsional kepada kedua

vihak (sahib al-mal dan mudarib), dan proporsi nisbah harus

an pada waktu melakukan kontrak. Pembagian keuntungan

jelas dan dinyatakan dalam bentuk prosentase seperti 75:25

Serta waktu

50:50 menurut kesepakatan

dua belah pihak
atau waktu yang

tungan menurut

Madhab Sha¥ flanafiyah, Hanabilah berpendapat

epertiga, setengah
alah keuntungan

at menyebabkan

PONORDGO

2 Muhammad Yazid Afandi, Figih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga
Keuangan Syariah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 109.

"® Karim, Bank Islam Analisa Figih dan Keuangan., 206.

™ Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, Terjemah Mahyudin Syaf jilid 4 (Bandung: Al Ma’arif,
1996), 131.




batalnya akad.” Sedangkan Malikiyah berpendapat pembagian

keuntungan harus ditegaskan salah satu pihak tidak boleh

menentukan suatu yang jelas bagi keuntungannya.

ggung bersama, maka akad itu D menurut madhab
nafiyah, sebab kerugian tetap ditanggung sendiri oleh
milik modal.

Jika mudarabah itu fasid, maka para erja (pelaksana)
nya menerima upah kerja saja sesuai h yang berlaku
gkan keuntungan
dhab Hanafiyah,

adhab Malikiyah

ja
yaitu tetap
mendapatkan bz Bfintungan yang telah disepakati

ashhur)"’

n keadaan yang

Erla@ec;g UM Htl !e;pal;ﬁ Mtara orang yang

7> Al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami, 486.
"® Al-Zuhay[li, Al-Figh al-Islam, 483.
77 Al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami, 488.



melangsungkan akad bahwa setengah laba adalah untuk pemilik
modal, sedangkan setengah lagi diberikan kepada pengelola

usaha. Akan tetapi, tidak diperbolehkan menetapkan jumlah

tertentu bagi satu pi dan sisanya bagi pihak lain, seperti

pilik modal dan menyerahkan

ibusi  pengelola
an oleh pemilik
ajemen kontrak

ditetapkan oleh
bah menjadi dua
jada yang fasid,
menerima u kerj

tersebut. Se

Malikiyah atak

PONORDIGO

"8 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Hukum Perjanjian,

Ekonomi, Bisnis dan Sosial) Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 57.

™ Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,143.



tetap seperti dalam mudarabah sahihah dalam artian bahwa ia tetap
mendapatkan bagian keuntungan.

Kemudian dilihat dari segi transaksi yang dilakukan pemilik modal

dengan pengusaha (pengelola), pé ama figih membagi akad mudarabah

menjadi dua bentuk, yai (penyerahan modal secara

yang dikemukan oleh pemilik modal dan sebaliknya. Lebih

jelasnya berikut ini akan dijelaskan sekilas tentang am-macam akad
mudarabah
1. Mudaral

at, pekerja bebas
ang diinginkan.

asal i an mendapatkan
keuntun b di i : al- mal untuk
mengin sika i cocok dan tidak
terkait d‘r-l.glgan aﬂraﬁe# u .i' {-]

Menurut ulama Hanafiyah, jika mudarabah mutlagah, maka

pengusaha berhak untuk beraktifitas dengan modal tersebut yang



menjurus kepada pendapat laba, seperti jual beli. Begitu pula pengusaha
dibolehkan untuk membawa modal tersebut dalam satu perjalanan

dengan maksud untuk mengusahakan harta tersebut. Beberapa hal yang

eh membeli barang

mudarabah juga

knya atau harta

yaitu penyerahan

uti syarat-syarat

Sahib a i matkan modalnya
dari ris : ' arat-syarat atau
batasan, kerugian yang

t.mme'l'JNﬂHUﬁrﬂ

Adapun pengertian lain dari mudarabah muqayyadah:



¢ oakl alal S LS @l lal L
Gl sl L8 G W Uy ofs @l A g
A ol Sy JW <y e 0k oo (&8

g

”Artinya: menempati hukum
yang diturunkan.
etapkan atas akad.
) kerja pengelola
ang tertentu saja,
elampaui batas
sekedar sebagai
baginya adalah

pla), oleh karena

abah muqayyadah, huku
idarabah mutiagah dalam semua @
erbedaan ada pada kadar batasan yang
Jika pemodal menetapkan batasan wila
dinegara tertentu, atau pada jenis harta d
maka tidak boleh bagi pengelola terseb
yang disyaratkan, karena kedudukann
wakil yang diserahi, dan adanya batas
karena adanya faedah (maksud dari peng
itu pula batasan itu harus ditepati.”®

irabah muqayyadah adalah kebalikkan dari mudarabah

saha, waktu, atau

mencerminkan

mengikuti syarat-
syarat yang ditetapkan olg al seperti barang tertentu, didaerah
tertentu,’da@n m ran Syarat-syarat yang

ditentukan ol ahib  al- j idak" boleh ntangan dengan

landasa u

P ]

2
-
=
-
=
-

8 Wahbah Al-Zuhay[i, A/-Figh al-IslamiJuz 4 (Damaskus: Dar al-Fikri, 2011), 840.



Secara umum, hukum vyang terdapat dalam mudarabah
muqgayyadah dengan ketetapan yang ada pada mudarabah mutlagah.

Namun, ada beberapa pengecualian, antara lain sebagai berikut:®*

a.  Penentuan tempat, jika ilik modal menentukan tempat, seperti
idaerah yang telah
persyaratan yang
modal (dengan
iliki faedah serta

dan memiliki

pakatan, dimana
alam hal ini akad

anabilah karena

aktu, maka hal
dan tempat.®® Adapun ulama
ra n tersebut sebab

n girady Karena terkadang

m waktutertentu.®*

8 Al-Zuhay[i, A/-Figh al-Islam¥, 502.
8 Ibid., 500.
& Ibid., 502.
® Ibid., 502.



Adapun dari sisi pembiyaan, mudarabah muqayyadah biasanya
diterapkan untuk bidang-bidang sebagai berikut:

a.  Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa.

b.  Investasi khusus disebUt juga mudarabah muqayyadah, yaitu
sumber investasi g khusus dengan.penyaluran yang khusus pula

dengan -syarat yang telah ditetapk

bas menggunakan

udarabah muqayyadah, mudarib tida

ebut menurut kehendaknya, tetapi harus memenuhi syarat-

) ditentkan oleh sahib al-mal. Syarat-syara

misalnya harus

barang-barang tertentu saja, dilaksanakan didaerah tertentu,

dan har embeli barang didaerah tertentu.

gan pengawasan

\ mudarib harus

sendiri  atas nsekuensi  yang

dapat dipahami

bahwa yang dimaksud O® Mudarabah muqayyadah merupakan
simpan al-mal) dapat

hu i 7
meneta S -syarat i
sebagai gelol d. b i tujuan, maupun

oleh pihak lain
jenisus;-a.lnya.ﬁ;h N "_] H u E ﬂ

& Abdullah Mushlih, Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta: Darugq
Hag, 2008), 372.



Adapun hukum mudarabah muqgayyadah menurut kalangan ulama
4 madhab vyaitu kalangan Hanafiyah dan Hanabillah menegaskan

kebolehan akad tersebut dan akad bisa dilanjutkan. Sementara itu madhab

Shafi’iyah dan Malikiyah, menetima pembatasan tersebut, tapi

solusinya adalah meng ang sesuai, semisalnya zjarah,
(sewa jasa).

E. Pembagian

mudarabah pernah dijalankan oleh Nabi muhammad Saw

dengan Khadijah praktik mudarabah menggambarkan kejasama antara

mudarib de sahib al-mal. Mudarib adalah orang yang memiliki keahlian,

sementara sahib al-mal orang yang memiliki dana, yang hisbahnya dibagi

Wahbah udarabah adalah akad yang

didalamnya p "amil (pengelola)

apa yang

Wahbah Al:Zuh itentukan menurut

bilangan pe

tujuan dari “akad a kjelasan dalam

keuntungan %paﬂme”ba% !;;am!a-] l<!1-.u.m 1-Ste!dangkan terkait

% Wahbah Al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani,
2011), 476.
¥ Al-Zuhay[i, Al-Figh al-Islami, 486.



penentuan batasan waktu para ulama berbeda pendapat: Ulama Hanafiyah
dan Hanabilah memperbolehkan pemilik modal untuk menentukan jangka

waktu sehingga jika melewati batas, maka akad batal. Adapun ulama

asi Hukum Ekonomi

1. Pasal 23 esepakatan bidang usaha yang akan dilakukan dapat bersifat

as dan muqayyadahAerbatas pada bidang usaha tertentu,

entu, dan waktu tertentu.

Pihak yang melakukan usaha dalam melakukan kerjasama

dalam usaha.
3. Pasal 23 g yang berharga;
Modal h 7b; Jumlah modal

ahib al-mal dan

mudarib dinyatakan secara’J& pasti.

ka ng m t adalah batal.®
S arat k n dari bukunyal Muhammad Yazid
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5. Pasal 23
Adap

antara lain:

% Al-Zuhay[i, Al-Figh al-Islami, 502.

8 Hayyin Uhtiya, "Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap Implementasi
Kepatuhan Syariah pada Produk-produk Pembiayaan di BMT Surya Mandiri Cabang Pembantu
Jetis”, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020), 38.



1. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. Pembagian keuntungan dapat
dilakukan dengan dua cara: pertama, profit sharing dan revenue sharing.

Pembagian keuntungan dengan cara profit sharing dihitung dari

pendapatan setelah dikurangi an yang berkaitan dengan pengelolaan

dana mudarabah. Sedé untungan dengan cara revenue

sharing dihitupg dari total pendapatan pengelolaan dana mudarabah.

a keuntungan dihitung dengan presentase hasil yang telah

mudarib berdasarkan atas kesepakatan kedua belah pihak.

engambil jumlah keuntungan, usaha | mudarabah harus

kedalam mata uang, dan modalnya disisihkan. Dalam usaha

rus ada kejelasan posisi antara modal yang akan dikembalikan
secara u jter ilik modal.
odal yang telah

ukan persetujuan

tersebut
Peng i i Mmendasar antara
sistem eko i nomi ya VYyaitu tidak
tlterapkanyaPngMagE"{)eMra Eop!a!n steﬂonoml tersebut.

Dalam sistem ekonomi Islam, bunga dapat dinyatakan sebagai riba yang

% Muhammad Yazid Afandi, Figih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga
Keuangan Syariah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 109.



“haram” hukumnya menurut syariah Islamiyah sebagai gantinya, sistem
ekonomi Islam menggantikan dengan pranata “bagi hasil” yang dihalalkan

oleh syariah Islamiyah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadith. Dalam praktiknya,

ketentuan bagi hasil usaha ha ditentukan dimuka atau pada awal

akad/kontak usaha disepz ang terlibat akad. Porsi bagi

hasil ditentukan de suatu perbandingan, i, 40 : 60 yang berarti

bahwa hasil an didistribusikan

a yang dijalankan oleh mitra usah

sebesar 40% kepada mudarib dan sebesar 60% untuk s

praktiknya anisme perhitungan bagi hasil dapat didas:

profit sharing (bagi laba) dan revenue sharing (bagi penda

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) di

sharing. Prc

.

orofit sharingee g i bagian dari laba

dana mudarabah

dikurangi dengan beban-bela

pengelolaan a nto nd Rp 1000.00 dan
beban-beban usah k mend a dapatan tersebut Rp 700.00 maka
profit/ laba hR 2

PONORDGO

dikeluarkan sehubungan dengan

°! Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), 18.

%2 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah (Jakarta: PT
Grasindo, 2004), 127.



Keuntungan yang dibagi hasilkan antara sahib al-mal dan mudarib.
Dengan demikian, semua pengeluaran rutin yang berkaitan dengan bisnis

mudarabah, bukan untuk kepentingan pribadi mudarib, dapat dimasukan ke

dalam biaya operasional. Keuntus ersih harus dibagi antara sahib al-mal
dan mudarib sesuai deng oporsi yang pakati sebelumnya dan secara
eksplesit disebutkan da ada pembagian awal

sampai semua b al-mal telah dibayar

sal 1320 untuk

is rangrang akan

dilakukan pembagian setelah P

yang telah d ar su .
Dalam pen ninip ili kus pembahasan mengenai
syarat pembagian an‘"mudarabah ya tentang praktik

kerjasama bEII hﬂnﬁwanﬂ pt‘ntu!nlmﬁbaﬂilasil, pembagian

terlebih dahulu atas biaya-biaya

% Muhammad, Teknik Perhitungan, 19.
% Salim, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak (Jakarta: Sinar Grafika,
2010), 34.



hasil keuntungan bukan menggunakan presentase melainkan menggunakan
nilai nominal mata uang.

Mengenai praktik kerjasama bagi hasil menurut Shafi’iyah Hanafiyah

Hanabilah keuntungan hendak itentukan menurut bilangan pecahan

seperti sepertiga, setengak | itu karena tujuan dari akad

adalah keuntunga entara ketidakjelasan keuntungan dapat

menyebabkan alnya akad.” Dalam penelitian bagi hasil sudah

ditentukan di awal perjanjian dalam jumlah yang pasti sesuai kesepakatan.
F. Pembatalan dan Berakhirnya akad Mudarabah

Pada prinsipnya kontrak kerjasama dalam permodalan mudarabah
akan berhentl jika salah satu pihak menghentikan kontrak, modal yang
ditanam me salah satu pihak
meninggal dunia. ke : i akan batal ketika

pemilik mod odal (mudarib).*®

Hukum ini telah dis@ h para fugaha madhab yang empat.

Hanya s la udarabah adalah

lazim (Mengi agi ke pi setelah [ pekerjaan dimulai,

PONORDGO

% Al-Zuhay[i, Al-Figh al-Islami, 486.
% Zaenudin A. Naufal, Figih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2012), 148.



sehingga akadnya tidak bisa dibatalkan kecuali dengan kesepakatan
kedua belah pihak.®’

2. Salah satu pelaku akad meninggal dunia

Mayoritas ulama berpe at "bahwa mudarabah batal, jika salah

seorang pelaku aka baik pemilik modal maupun

tersebut dipandang sempurna dan sah, sebaliknya yang

akad atau tidak melakukan akad.®®

a Malikiyah berpendapat bahwa “mudarabah tidak batal

dengan meninggalnya salah seorang yang melakukan akad, karena dapat

diserahk

afi’iyah dengan

4. Pemilik modal murtad

Jika pemi urt ari lalu mati atau
terbunu la adaan d, asuk ke negeri musuh dan
hakim t men u en masuknya perihal ke negeri

PONORDGO

9 Al-Zuhay[i, Al-Figh al-Islam¥, 512.
% 1bid., 512.
% bid., 512.
100 1hid., 512.



musuh tersebut maka mudarabah-nya batal semenjak hari murtadnya
menurut menurut madhab Hanafiyah.'"'

Rusaknya modal mudarabah di tangan mudarib

Hal itu menghilangkat alian dalam kepemilikan harta, dengan

amun demikian

dapat dilakukan apabila:

waktu perjanjian telah berakhir

Dasar hukum yang menyangkut hal ini dapat dilihat dalam

terdapat urat Al-Tawbah

kamu telah

“penuhilah janji

sanﬁ bag?waﬁn !—1‘ IHT bm l!;ﬁpﬂuntuk memenuhi

% 1bid., 512.

192 panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah., 120.

19 Al-Qur’an, 9:4, 188.

194 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah., 188.



perjanjian itu hanya sampai batas waktu yang telah diperjanjikan.
Dengan demikian setelah berlalunya waktu yang telah diperjanjikan

maka perjanjian itu batal dengan sendirinya.

Salah satu pihak menyi dari perjanjian

Apabila salah satu pihak melakukan suat

ada bukti-bukti bahwa salah satu ak melakukan

anatan terhadap apa yang telah diperjanjikan, maka perjanjian

ketentuan yang

Artinya: Dan jika kamt yatir akan (terjadinya) pengkhianatan
dari [ ka ikanlah Perjanjian itu

. Sesungguhnya

khianat.'®

k memberikan

kesempatan t@pi ﬁyﬁat ﬂukﬂngﬂarﬁn ﬁanya dan sikap

tolong-menolong diantara mereka.

1% Al-Qur’an, 8:58, 185.
1% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah., 185.



BAB Il

PRAKTIK KERJASAMA BISNIS SEMUT RANGRANG

DI DESA POHKONYAL KECAMATAN PANGKUR

penulis amatl adalah Kerjasama dalam bisnis semut grang di Desa
amatan Pangkur Kabupaten Ngawi. Untuk |lebih jelas akan
diuraikan hal-hal sebagai berikut:

Pohkonyal, Desa

al adalah sebuah

2 di Kecamatan

Pangkur yang terletak kurd m kearah Timur dari Kecamatan

Pangkur i : 206 ha dengan
jumlah 1695 Ji j eluarga : 688 kk
dengan

a. Sebi'mm Hesﬂmﬁ U .i'l' ﬂ

b. Sebelah Timur : Desa Babadan

197 Bapak Sukirno, Hasil Wawancara, Ngawi, 22 November 2020.



c. Sebelah Selatan : Desa Karangsono
d. Sebelah Barat : Desa Sumber

Jarak tempuh Desa Pohkonyal dari ibu kota yaitu :

a. Jarak tempuh ke Ibu Kotg Insi : 115 Km
b. Jarak tempuh k : :30 Km

Luas wi amatan Pangkur Kabupaten
i Desa Pohkonyal
4 dusun, vyaitu:

konyal 1, Dusun Pohkonyal 2, Dusun Pehkonyal 3, Dusun

4. 108

Pohkonyal memiliki tanah dengan tingkat yang berbeda-beda.

Secara dimiliki ole | tidak mencapai

tingkat tanah subur atau

selebihnya tingka nahmDesa Pohkonyal ini

Pangkur, Desa ini an banjir, Desa
Pohkon . Wilayah Desa

Pohkon ini kit-bukit, tidak

1% bid.,



berpegunungan, tidak di lereng gunung maupun tidak di tepi pantai atau

pesisir, dan tidak berkawasan rawa serta tidak berkawasan gambut.*®

Mengenai orbitasinya, jarak Desa Pohkonyal ke Pusat

Pemerintahan Kecamatan ber kurang lebih 3.9 Km, dengan lama
jarak tempuh mengg ; a ermotor kurang lebih %2 jam.
gis karena sepenuhnya

3an umum maupun

a garis besar sumber daya alam di D

Pohkonyal ini

petani. Bisa dipahami mengapa kegiatan lebih cenderung

asyarakat sebagai profesi untuk memenu

ebutuhan hidup
atau sebagai : ian. aj ani varakat di Desa
} semut rangrang

arena minimnya

2angkur Kabupaten

Ka
3) KadiRedlodin ™ 1 Hivdlshoaliingbick

4) Kaur Tata Usaha dan umum : Ibu Ninik Widyaningsih

109

Dokumetasi Desa, Ngawi. 22 November 2020.



5)
6)

7)

Kasie Kesejahteraan : Bapak Purwanto
Kaur kesra : Bapak Samin

Kasie Pelayanan : Sulasmi Q.

Berdasarkan data paru tahun 2020 penduduk Desa

Tabel I
Jumlah penduduk

Nama dusun

Dusun Pohkonyal 1

Dusun Pohkonyal 2

Dusun Pohkonyal 3

nyal, ternyata

jumlah penduduk te adalah jumlah penduduk dusun

Pohkonyal en k ikit terletak pada
dusun po | 3.
el

JHIaﬂdMkau lligoi:n!arﬁa ﬂjenis kelamin
Dusun Pohkonyal 3

Desa Pohkonyal Kecamatan Pangkur Kabupaten Ngawi

119 Dokumetasi Desa, Ngawi. 22 November 2020.



No | Kelompok umur | Lakilaki | Perempuan | Jumlah
1 0 - 5tahun 15 25 40
2 5 - 10 tahun 10 15 25
3 10 — 17 tahun 30 35 65
4 20 37
5) 25 40
6 6 — 30 tahun 24
7 31 — 35 tahun 25

36 — 40 tahun 20
41 — 45 tahun 39
46 — 50 tahun 27

30
56 — 60 tahug

Sumber : Arsip Desa Bhyal Tahun 2020.™

er an ki 0 i rnyata
ter ak jlm e u ng beru

tathWWpeWU“ngﬂinﬁdiﬁdalah kelompok

umur 65 tahun ke atas. Masyarakat yang tinggal di wilayah Dusun

mlah penduduk

antara 11 — 17

Pohkonyal 2 semuanya penduduk asli Indonesia.

11 Dokumetasi Desa, Ngawi. 22 November 2020.



3.

Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Pohkonyal Kecamatan Pangkur

Kabupaten Ngawi

Pada dasarnya jumla K di suatu daerah merupakan dari

proses pembangunan, khususnya pembangunan di wilayah

konyal kecamatan Pangkur Kabupate Jumlah
Desa Pohkonyal kecamatan Pangkur Kabupaten Ngawi pada
tercatat 2.452 jiwa. Selain itu, sebagai wilayah yang
onyal kecamatan
Pangkur : pung penduduk

eraktivitas di a. Hal ini jelas

Dadigg jumla K
Kabupaten N seban i 150 orang yang
memili apa e . asyarakat Desa

pohkonil:l Kmaw P“urﬁbl[a]an ﬂav{]dalah karyawan

swasta atau buruh tani, pedagang, wiraswasta, dan ada pula yang bekerja

sebagai pegawai negeri sipil, dan lain lain. Sebagian masyarakat Desa

Pohkonyal Kecamatan Pangkur Kabupaten Ngawi juga ada yang menjadi



tukang kuli dan bangunan. Hal ini menunjukkan betapa majemuknya
pekerjaan masyarakat Desa Pohkonyal Kecamatan Pangkur Kabupaten

Ngawi.'*?

Dengan demikian atakan bahwa masyarakat Desa

a menyekolahkan
omi masyarakat

ini, untuk lebih

Pohkog dmata en Ngawi
enis Pekerjaaa Jumlah
h— =l

7 a.ensiunan 20

8 Perangkat Desa 10

12 1bid.,



9 Buruh industry 10

10 Polisi 10

11 Dan lain-lain 356

2.452

Sumber : Arsip Desa P
4. Keadaan sosia
akat Desa Pohkonyal Kecamatan™ Pangkur Kabupaten

Ngawi, mayoritas memeluk agama Islam.

Tabel 111
Jumlah masjid dan mushollz

& A ™ Oy Hodi i O

4)  Sinoman : 1 bulan 1 kali'*®

113 Dokumetasi Desa, Ngawi. 22 November 2020.
14 1bid.,



Penduduk Desa Pohkonyal Kecamatan Pangkur Kabupaten Ngawi
mayoritas adalah masyarakat jawa yang menempatkan agama di atas

segala-galanya. Keberagamaan masyarakat Desa Pohkonyal Kecamatan

gkur Kabupaten

2las dari aktivitas

Ditambah pula deme a tokoh-tokoh masyarakat yang

r, sehingga dapat

agamis m D i i
terlihat g las akti
kondisi gam a amatan Pangkur

jalan. Mengenai
Kabupalﬁ.I Nwi iwunm Ie“ jemyaﬁpamihat pada tabel

sebagali berikut :

115 Bapak Sukirno, Hasil Wawancara, Ngawi 22 November 2020.



Tabel IV

Kondisi keberagamaan masyarakat

Desa Pohkonyal Kecamatan Pangkur Kabupaten Ngawi

Jumlah

ber : Arsip Desa Pohkonyal Tahun 2020.*

Camatan Pangkur

ak pernah kering,

dayaan.Tingkat

kemajuan suatu Negara dap dari eksistensi, peranan, agama dan

keyakin S g interaksi  dengan
lingkun Y iKi h an kondisi pendidikan yang
terdapat d esa P nyal matan Pangkur

KabupaENM N "_] H U .i'i' ﬂ

116 Dokumetasi Desa, Ngawi. 22 November 2020.



Mayoritas pendidikan masyarakat Desa Pohkonyal Kecamatan
Pangkur kabupaten Ngawi adalah lulusan Sekolah Dasar, tetapi tidak

sedikit yang melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi seperti

Sekolah menengah dan Perg inggi. Mengenai keadaan pendidikan

masyarakat Desa Poh angkur Kabupaten Ngawi ini

untuk lebih jel a dapat dilihat pada tabel B

Tabel V

Keadaan pendidikan masyara

esa Pohkonyal Kecamatan Pangkur kabupaten Ngawi
Pendidikan terakhir

ntuk membayar

an setelah lulus

SL Iarﬁng t bekerja sesual denﬁ pekerjaan orang tua,
MR O £

untuk membantu meringankan beban orang tua sehari-hari.

6. Sarana dan prasarana pendidikan

117 Dokumetasi Desa, Ngawi. 22 November 2020.



Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Desa
Pohkonyal Kecamatan Pangkur Kabupaten Ngawi anatara lain :

Tabel VI

Sarana dansprasarana pendidikan

pendidikan Desa

i, sekarang ini

terd Se i
di m Pangkur i
per an ti li

terrHl Mk Mnyﬁ;ailﬂ- stld:. s!}i’ma{s;'ata 1 di IAIN

118

Dokumetasi Desa, Ngawi. 22 November 2020.



Ponorogo, ada juga yang melanjutkan sekolah tinggi di kota 1AIN
Kediri, Maulana Malik Ibrahim Malang, dan lain-lain.

Dari persentase di atas jelas terlihat memang petani

mendominasi masyaraka mencari nafkah untuk menopang
IS semut rangrang itu bukan
Pohkonyal Kecamatan

Kabupaten Ngawi melainkan hanya sebagai sarana untuk

enolong.*

B. Bisnis Se Rangrang di Desa Pohkonyal Kecamatan Pangkur

Kabupaten Ngawi

1sama Bisnis Semut Rangrang di Desa Pohkonyal

grang di Desa
kerjasama yang

pengelola usaha

bisnis rangrang tersebut. O

orang Desa Po eta j tetangga seperti
Desa Ba n, Tarum ut adalah Bapak
Purwanta. Bapak snis semut rang-

PONORDGO

119 Bapak Sukirno, Hasil Wawancara, Ngawi, 22 November 2020.



rang ini adalah berbagi manfaat dan keuntungan untuk masyarakat agar

memberikan perubahan hidup yang lebih baik."?

Dalam praktik kerjasama antara pemilik modal dan pengelola

usaha. Sahib al-mal disebut s L pihak | dan mudarib atau pengelola

disebut sebagai pihalk ama tersebut pihak Il yaitu

mudarib mempunyai wewenang untuk meme a bibit rangrang dalam

jangka wak

Setiap orang yang menanam modal, tanam dalnya berbeda-

beda, ada yang 1 paket, 2 paket, dan 3 paket. Setiap paket rangrang berisi

2 wadah toples. Harga bibit rangrang perpaketnya g harus dibayar

kontrak bisnis

pemilik modal sebesar Rp 1.500.000. Mengenai Ssis

semut ra ail seperti ukuran

yang ikut serta

paket rangrang. Perpaket dihargai
menerima aket rangrang tersebut.
rangrang tidak
a dalam wadah
paketnya. Si
n bahwa paket rangrang
atas elola bisnis hanya menjelaskan di

mﬁnmﬂhﬁu N igﬂtra%Daﬁya.i'bawembeh dilarang

setiap

120 Bapak Purwanto, Hasil Wawancara, Ngawi. 24 Agustus 2020.
121 H
Ibid
122 Bykti Dokumen, Ngawi. 24 Agustus 2020.
123 |bu Umi Mufty, Hasil Wawancara, Ngawi. 25 September 2020.



Selain 1bu Umi Bapak Teguh juga berpendapat:

Saya membeli paket rangrang dengan harga Rp 3.000.000.
kemudian saya menerima paketnya. Tetapi pada waktu akad
pengelola bisnis rangrang tidak menjelaskan secara detail terkait
objek yang ada dalam wadah. Pengelola hanya menjelaskan di
dalamnya ada bibit rangrang.”'?*. Pendapat lain dari lbu Titik:
”Pada waktu akad eli paket rangrang dengan harga
perpaketnya Rp engelola bisnis. kemudian saya
menerima pé : : aktu akad pengelola tidak
menjela ecara detail terkait ob ang ada dalam paket
rangra ersebut. Si gengelola hanya menjelaskan bahwa 1 paket
terdifi dari 2 tabung.*?
Pendapat dari ketiga pemilik modal dibenark
beliau juga salah satu penanam modal dalam
rangrang di Desa Pohkonyal. 1bu Winarti juga
serupa yaitu pada waktu akad objek tidak dije
oleh pengelola usaha bisnis rangrang. Tetar
perpaketnya Rp 1.500.000.'2°

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketah

oleh Ibu Winarti
aha bisnis semut
galami hal yang
an secara detail
uma dijelaskan

pahwa pengelola
bisnis grang tidak menjelaskan secara detail |tetapi langsung
member . 2 buah tabung

rangrang j yaitu uang dan

dipergunaka mbeli bibit ran ang akan dibudidayakan.

| Jdld aKd( SVd d 9 Kd ODJEK DTS

gros o . , as. Jmasekjek berbentuk

iti di kan pada waktu

akad k ji saha bisnis semut rangrang tidak

menjelaifp ﬁdaﬁnihmoﬂ beﬂa rﬂraﬁang dibeli yang

124 Bapak Teguh, Hasil Wawancara, Ngawi, 21 Oktober 2020.
125 |pu Titik, Hasil Wawancara, Ngawi. 23 Oktober 2020.
126 |bu Winarti, Hasil Wawancara, Ngawi. 23 Oktober 2020.



terdapat dalam setiap wadah toples, maka dari itu menjadikannya
menarik untuk diteliti.

Pendapat pengelola bisnis rangrang yaitu Bapak Purwanto:

n_dalam budidaya rangrang ini yaitu
s bersih, toples tertata di atas rak

Kegiatan yang saya I3
pertama kondisi top

yang tersusun agian toples harus dilubangi
seukuran ang itu berfungsi sebagai
tempat makan dan minum.

nakan rangrang setiap
dari toples ditaruh

apat pengelola bisnis rangrang yaitu Ibu Bi

sekali. memberi
akan adalah gula

membantu merawat rangrang selama 4 bu
n rangrang 5 hari sekali. pakan yang dig
Biasanya gula akan habis setiap 4-5 hari.*
ya hanya sebagian penduduk saja yang

minat mengikuti

at laun banyak
bisnis ini karena

g dilakukan o piSnis usaha rangrang.

kesej orang-orang

yang ikut_ menanam lu memberikan uang sebagai modal
untuk d emelihara paket
rangran r

Praktlki_a‘g ﬁl es ohﬂalﬁcaﬁan Egkur Kabupaten

Ngawi

127 Bapak Purwanto, Hasil Wawancara, Ngawi 26 September 2020.
128 |bu Binti, Hasil Wawancara, Ngawi 26 September 2020.
129 Umi Mufti, Hasil Wawancara, Ngawi. 24 Agustus 2020.



Agama Islam adalah agama yang didalamnya mengajarkan tentang
kebaikan. Salah satunya adalah dalam hal tolong menolong terhadap

setiap mahkluk terlebih kepada sesama manusia. Hal ini juga dilakukan

oleh baginda Nabi Muhamm . Beliau juga menerapkan kebaikan

tersebut dalam hal p pbeliau menjadi seorang ahli

niaga yang apkan prinsip-prinsip Isla engan baik. Hal inilah

erti yang terjadi di Desa Pohkonyal ter kerjasama bisnis

rang. Sistem bagi hasil merupakan cara pemilik usaha bisnis

rang membagi hasil dengan pemilik modal. Dalam kerjasama

bagi hasil setiap 1 paketnya pihak pertama memberik

modal senilai Rp
hasil panen per
).000 ini dengan
al. = Rp 800.000
usaha ini adalah

keuntungan kedua belah™g D al-mal dan mudarib yang akan

dibagi s id ta

sebagai lntm dan Rp 500.000
sebagai ntu il -tahapan dalam
proses Llﬁ‘sal&lerjﬂmaﬂi IHI p‘x]ikﬂi’hamis rangrang dan

pemilik modal adalah:

3% Umi Mufti, Hasil Wawancara, Ngawi. 24 Agustus 2020.



a. Antara pemilik modal dengan pengelola
Dalam transaksi bagi hasil ini, pengelola dengan sendirinya datang
kepada pemilik modal menawarkan agar ikut serta dalam menanam
modal untuk usaha budidaya semut rangrang dengan keuntungan laba
yang sangat mengiurkan. Kerjasamawgantara pemilik usaha dengan
pemilik mogdal terjalin karena adanya saling membutuhkan antara satu
sama lain.

b. Dalam Kkerjasama tentunya tidak terlepas dari akad atau perjanjian
antara kedua belah pihak yaitu pemilik usaha dengan pemilik modal.
Kontrakl/ perjanjian didalamnya membicarakan tentang besarnya
modal perpaketnya, waktu kerjasama, sampai besarnya keutungan laba

kedua belah pihak semuanya sudah antup dalam surat perjanjian.

Isi darsurat perjanjia

Dalam akad kerjasama kontrak perjanjian tertulis 1) pihak pertama
pemilik usaha menyediakan koloni bibit kepada pihak kedua sebagai
pemilik modal. Bibit itu dipelihara selama 4-5 bulan. Dalam kondisi
apapun pemilik modal tetap mendapatkan hasil panen Rp 2.000.000

perpaketnya. 2) pihak kedua harus menjaga paket rangrang. Dia dilarang
membuka segel dengan alasan apapun. Dalam kondisi paket seperti
apapun, pemilik modal tetap mendapatkan hasil panen sebesar Rp
2.000.000 perpaketnya.'®*

Penjelasan dari surat perjanjian yakni mudarib sebagai pihak
pertama selaku pemilik usaha bisnis rangrang penyedia bibit rangrang
kepada pihak kedua sahib al-mal sebagai pemilik modal. Dalam kondisi
bisnis seperti apapun pemilik modal tetap mendapatkan hasil panen Rp

2.000.000 perpaketnya. Dalam kondisi apapun pihak kedua dilarang

131 Bukti Dokumen, Ngawi. 24 Agustus 2020.



membuka segel, dan pihak kedua tetap mendapatkan hasil panen yang
sama yakni Rp 2.000.000 perpaketnya.

Untuk memperkuat data yang peneliti peroleh peneliti
mewawancarai pihak-pihak yang ikut serta menanam modal dalam usaha
bisnis semur rangrang yaitu: Ibu Nyaikem, Ibu Titik Winarti, dan Ibu
Umi.

Data rincian tanam modal yang diberikan Ibu nyaikem kepada
pemilik usaha bisnis semut rangrang adalah:

Tabel 3.1
Kerjasama Bagi Hasil

m modal 4 paket sebesar :Rp 6.

atan usaha Rp 2.300.000 x 4 paket: 9.200.
disisihkan Rp 1.500.000 x 4 Paket : 6.000

usaha. Dalam

waktu 4-5 bulan pendapata eseluruhan sebesar Rp 9.200.000 ini

dengan :

Kemudi laba .200. i

perawat Rp an- usaha untuk mendapatkan
pendapa:FaJ) ZH 00..C-J]n| :!a!'lah[k]unt.;]%an edua belah pihak

sahib al-mal dan mudarib yang akan dibagi sesuai dengan kesepakatan

sebagai modal.

gi biaya selama

antara kedua belah pihak. Rp 800.000 sebagai keuntungan untuk



pengelola usaha rangrang dan Rp 2.000.000 sebagai keuntungan pemilik
modal.

Pertama pernyataan Ibu Nyaikem yang merasa dikecewakan oleh

pemilik bisnis:

Mula saya i a Ne dari pihak pemilik bisnis

- menanam modal dalam
ikut dan sudah nyata
a ikut serta dalam
ebut. Saya disitu
i setara dengan 4
k bisa menerima
panen tersebut
bagaimana lagi,

iman modal usaha blsnls rangrang
enanam modal sebesar Rp 6.000.000 y
2t rangrang. Namun saat panen tiba saya
| panen yang seharusnya saya terima,
cil 10% - 20% setiap bulannya”. Ya
ahal di awal sudah ada perjanjian.**?

a rincian tanam modal yang diberikan| Ibu Titik kepada

1ha bisnis semut rangrang adalah:

iberikan oleh bu
lik usaha. Dalam

titik ml I epada p
waktu bulan ke sebesar

dengan r|nC|an dlkurang'% :!‘-&)0 0 disisihkan sebagai modal.

13.800.000 ini

Kemudian ini adalah laba kotor = Rp 4.800.000 dikurangi biaya selama
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perawatan Rp 600.000 (beban-beban wusaha untuk mendapatkan
pendapatan)= Rp 4.200.000 ini adalah keuntungan kedua belah pihak

sahib al-mal dan mudarib yang akan dibagi sesuai dengan kesepakatan

antara kedua belah pihak. .F 00.000 sebagai keuntungan untuk

pengelola usaha rangs sebagai keuntungan pemilik
modal.

pernyataan Ibu Titik:

ut usaha bisnis
> saget nyelengi
u kulo tumutke
ak. Kulo tumut 6
cine panen kulo
> dicicil niku per

D niku ngertos mbak katah tiang seng
yrang niku, kulo tumut mikire kulo kers
pung wonten tabungan. Dadose arto
el modal teng usaha bisnis rangrang niku
et niku artane Rp 9.000.000. tapi pas kulo

teqsgaget nampi sedoyo yotro nipun. Sag

ima uang panen

sebesar ) modal dan Rp

3.000.00 aktu panen tiba

milik. bisnis rangrang

2. Mo dusfuyamq) ]i? 0903 2 Fafet 13000

P - EEba oo 0
3. Biaya perawatan Rp 100.000 x 2 Paket : 200.000
4. Keuntungan bersih 1.400.000

133 |bu Titik, Hasil Wawancara, Ngawi. 25 September 2020.



Penjelasan dari tabel di atas yakni, modal yang diberikan oleh Ibu

Umi modal sebesar Rp 3.000.000 (2 paket) kepada pengelola usaha.

Dalam waktu 4-5 bulan hasil panén,keseluruhan sebesar Rp 4.600.000 ini

al dan mudarib yang akan dibagi sesuai

gan kesepakatan

antara ua belah pihak. Rp 400.000 sebagai ntungan untuk

pengelola usaha rangrang dan Rp 1.000.000 sebagai

ntungan pemilik

modal.

ini tidak bisa

ey 0 ar Rp 4.600.000
$00.000 dan Iabanya Rp 1.000.000 .

n pembayaran hasil

bahwa besaran
keuntun ya i ng pihak telah

dlsepakIT.I dam kbﬂak'.;rja]j'ln k’teheﬁlan keuntungan

dalam kerjasama ini yaitu: Total semua hasil panen rangrang dikurangi

3% Umi Mufti, Hasil Wawancara, Ngawi. 24 Agustus 2020.



modal terlebih dahulu modal disisihkan kemudian, dikurangi beban-
beban perawatan rangrang kemudian munculan laba bersih yang akan

dibagi sesuai kesepakatan kedua belah pihak.

Berdasarkan pengam penulis  terhadap informasi dan

pyataan dari beberapa orang

g ikut serta diberikan secara dicicil perbulannya tidak sesuai

sepakatan diawal perjanjian. Dan jumlah bagi hasilnya tidak

dalam bentuk persentase.

m Islam terhadap objek kerjasama dalam bisnis semut
aten Ngawi

k yang hidup
ng membutuhkan

melakukan s ansaksi shirkah

mudarabah.

Secara umu ala tu antara teori dan
praktik, sen'nm.lal akan muncul disaat kasus,
peristiwa dan kejadia er i yarakat. 'Suatu peristiwa atau
semacamnyﬁarﬂnch“ej!a} dﬂn Myﬁruﬁn di masyarakat

yang biasanya didukung oleh kemajuan ilmu dan teknologi.*®

135 Ajat Sudrajat, Figih Aktual (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2008), 3-4.



Objek mudarabah merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang
dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyertakan modalnya sebagali

objek mudarabah, sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai

objek mudarabah. Modal yang_giserahkan bisa bentuk uang seperti, dinar,

itab A/-Figh al-Islami Wa Adillatuhu

Zuhayli menyatakan modal harus dinyatakan denganf jelas jumlah dan

jenisnya, vaitt: mata uang.™® Menurut Jumhur Ulama Vaitu Hanafiyah,

Hanabilah, § ia mengandung

penipuan a u menyebabkan

keuntungan itu karena nilai

berbeda ses jelasan itu bisa

menyebabkan gerselisihan  dapat  menimbulkan
ketidakabsa
Mad diperbolehkan,

karena pem mo u dara ga barang yang
POMNDHRDGO

136 Rachmad Syafe’i, Figih Muamalah, 228.

7 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2014), 205.

"% 1bid., 482.

9 1bid., 483.




dijual dan hal itu tidak diketahui, maka seakan-akan dia melakukan
mudarabah dengan modal yang tidak diketahui.**°

Ketika peneliti melakukan penelitian tentang kerjasama usaha bisnis

semut rangrang. Sistem kerjasaf ang diterapkan dalam bisnis semut

rangrang ini adalah sisteg agsung artinya pemilik modal

sebagai pembeli 311 paket rangrang tanpa tahu @i dalam wadah seperti:

ertabung. Si pemilik bisnis hanya laskan bahwa satu

erdiri atas dua buah wadah, pemilik bisnis hanya menjelaskan
didalamnya bibit rangrang dan di hargai Rp 1.500.000
Modal yang diperoleh oleh pengelola usaha yang berupa uang tunai

digunakan sesuai dengan

kesepakatan S semut rangrang

pemilik usaha bisnis semut rarng sa Pohkonyal Kecamatan Pangkur

iti kan adhab Hanafiyah,
l;lm al-Islami Wa
Adillatuhu a i barang maka ia
mengandunﬁenﬂn Hau{@"lan, un&uﬂbah ketika itu

menyebabkan keuntungan yang tidak jelas ketika waktu pembagian. Hal itu

Kabupaten

Hanabilah,

140 1hid., 483.



. Tinjauan H

karena nilai barang tidak diketahui taksiran dan perkiraan sementara nilainya
dapat berbeda sesuai dengan orang yang menaksirnya. Ketidakjelasan itu bisa

menyebabkan  perselisinan, dan perselisihan  dapat menimbulkan

ketidakabsahan akad”.**!

Unsur di atas dila m karena adanya unsur gharar.

Dalam hadist terg ik- i andung  ketidakpastian

JEsh 25
S RI)) ;}’U‘

plarang jual beli

dengan lemparan batu (krikil) danjual beli gharar. (H.R. Muslim).

m Islam terhadap Praktik Bagi Hasil dalam Bisnis Semut
paten Ngawi
N jalan apapun
ambilan keuntungan
Syariat ng bertujuan
mengarahkan hubungan mereka ut, agar berlangsung selaras dengan
prinsip-prin ya ur ar tidak terjadi
ketimpanga ta u, sifat t

k, ambisi untuk

menguasai isi setiap orang dapat

141 Ibid., 483.



Dalam syarat bagi hasil pembagian keutungan harus diketahui dengan
jelas. ulama madhab berbeda pendapat: menurut Shafi’iyah Hanafiyah

Hanabilah hendaknya keuntungan menurut bilangan pecahan seperti

sepertiga seperempat atau yang Hal ini, karena tujuan dari akad

bentuk nominal mata uang bukan dengan bilangan peca misal sepertiga

lainya. Apabila pembagian keuntungan| tidak jelas, maka
b Hanafiyah akad itu fasid (rusak). Demikian juga halnya,
modal mensyaratkan bahwa kerugian harus ditanggung
, sebab kerugian
tetap ditangg

Jika pelaksana) hanya

pedagang d i menjadi milik

Di je rdata Pasal 1320
atan kedua belah

empat syara

pihak, kedu akap , ketiga adannya

P‘DNDHU&H

Y2 Al-Zuhayli, ALFigh al-Islami, 486.
13 Al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami, 483.



objek perjanjian, yang keempat adanya causa yang halal.*** Dalam penelitian
ini mudarib melakukan wanprestasi karena tidak bisa mengeluarkan uang

hasil panen kepada sahib al-mal sebesar Rp 2.000.000 dengan Rincian ( Rp

1.500.000 modal + Rp 500.000 pgan) namun dicicil. Masyarakat yang

ikut serta dalam penang 3 isnis semut rangrang merasa

Pada

atnya, kerjasama yang di dalamnya imengandung unsur

keuntungan, | partner, modal, kerugian, dan resiko. Da hukum Islam,

ermasuk dalam akad shirkah mudarabah. Shirkah mudarabah

kerjasama i

figh mudarabah adalah suatu perjanjian 'yang seseorang

memberi hartanya kepada orang lain berdasarkan pfinsip dagang dan

keuntungan porsi yang telah

disetujui. Sec ama antara pihak

kedua mudarib

ryadah (terikat)

adalah penyerahan modal sya tertentu. Pengelola usaha harus

mengikuti t-s a m i erjanjian seperti:
menentukan Jenis waktu, lai . n

Dala | pe te u ai kese tan, dimana jika
waktu itu befalu M bc'tgilaﬂadﬂ D!iel] h!;ini ﬁ(-a.j mudarabah sah

144

2010), 34.
145 Muhammad Muslehudin, Sistem Perbankan dalam Islam (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1994), 63.

Salim, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak (Jakarta: Sinar Grafika,



menurut Hanafiyah dan Hanabilah karena penentuan waktu yang seperti ini

dapat memberikan faedah. Penentuan waktu berarti memberi batasan dengan

waktu, maka hal ini seperti memberi batasan dan tempat.**°

Beberapa ulama berbeda pendapat mengenai pembatasan mugayyadah

yang dilakukan. Dengaq n ijtihad ulama. Orang yang

berpendapat  ba pembatasan  itu  be ifaat, maka ulama

memperbolehkanya. Sebaliknya, orang yang berpende tidak bermanfaat,

bahwa me sempit gerak pelaksana usaha yang dapat berakibat tidak
tercapainya euntungan yang  ditargetkan,  mak ulama tidak
memperbolehkannya.

Sebenarnya, batasan-batasan shirkah seperti di atas bermanfaat dan
tidak bertent ah tersebut harus
dengan kere alankan. Hal ini

berdasarkan t

Artinya:

Bukhari)
san m shirkah harus

Berd
memenuhi at diaju ol
melanggarnya.*:’

PO MO

ka. (HR. al-

an tidak boleh

emilik mod
0 x O

% 1bid., 502.
47 Muhammad bin Ibrahim al-Musa, Ensiklopedi Figih Muamalah dalam Pandangan 4
Madzhab., 289.



Dalam melakukan sebuah akad shikah terdapat rukun dan syarat yang
harus terpenuhi seperti: Shighat ijab gabul dan keuntungan atau bagi hasil.

Adapun dalam hal ini surat perjanjian atau surat kontrak yang telah disepakati

oleh kedua belah pihak akan menj kil Shighat, yang mana surat tersebut

akan menjadi patokan sg g hingga akad selesai. Dalam

Islam diperboleh enggunakan akad dengar isan, baik untuk orang

yang mampu bicara ataupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut harus jelas,

tampak, dan dapat dipahami oleh keduannya.'*®

nya Adapun syarat-syarat keuntungan antara lain:

dibagi sesuai kesepakatan. Pembagian keuntungan dapat

Jengan dua cara: pertama, profit sharing d

revenue sharing.
dihitung dari
gan pengelolaan

gan cara revenue
dikelola oleh mudarib ber

3. Sebelu en k n udarabah harus
dikonve e mata d 0 isi n. Dalam usaha
tersebut tharus a a is ar an dikembalikan

secara UEI’]I daﬂudﬁgaﬂgﬂl Min!.j'emmmodal.

148 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 51.



4. Mudarib hanya bertanggung jawab atas sejumlah modal yang telah
diinvestasikan dalam usaha. Komitmen apapun memerlukan persetujuan

investor (sahib al-mal).

5. Jika melanggar syarat akad a mudarib akan bertanggung jawab

tersebut.*°
Dalam mut rangrang ini
ak yakni antara
sahib al-mal jian. >

Desa Pohkonyal
otal semua hasil
panen (pen . Usaha jkurangi terlebih dahulu
telah itu sisanya

nya saja Dalam

senilai Rp andapatkan hasil

panen per 1 paketnya (pendapat® p 2.300.000. 2.300.000 ini dengan

rincian diku i isi I. = Rp 800.000
kemudian dilnmra 100.000 |(beban-beban usaha
untuk mendapatkan n p ) ni adalah keuntungan kedua
belah pihakEbiﬂ-nthaﬂuM )!ny a!;i' d!a-gi sesuai dengan

kesepakatan antara kedua belah pihak. Rp 200.000 sebagai keuntungan untuk

% Muhammad Yazid Afandi, Figih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga
Keuangan Syariah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 109.
150 Bykti Dokumen, Ngawi 22 September, 2019.



pengelola usaha rang-rang dan Rp 500.000 sebagai keuntungan pemilik
modal.™™ Kedua dalam kerjasamanya usaha bisnis rangrang ini tidak

dinyatakan dalam bentuk presentasi. Padahal dalam akad mudarabah syarat

keuntungan atau bagi hasil harus d akan dalam bentuk persentasi.

Berdasarkan teg kan di atas dapat ditarik

kesimpulan pe an keuntungan telah diketahot di, awal perjanjian dan

kadar keuntug bagi hasilnya telah diketahui kedua belah pihak. Proporsi

keuntungan

tidak dinyatakan dalam bentuk persentase, melainkan dalam

bentuk rup Dalam hal ini menurut madhab Shafiliyah Hanafiyah

Hanabilah akadnya batal, karena tujuan dari akad alah  keuntungan

sementara ketidakjelasan dalam keuntungan dapat menyebabkan batalnya

akad."*?
)embayaran hasil

panennya tida mudarib sebagai

yang tela i hasil yang

diberikan dengan cara dicicil h ebut tidak sesuai dengan perjanjian

dalam huku la d an yang terdapat
dalam Al-Q s -Taubah ayat 4:*>°

PONORDGO

1 Umi Mufti, Hasil Wawancara, Ngawi. 24 Agustus 2019.
152" Al-Zuhayli, A/-Figh al-Islam, 486.
53 Al-Qur’an, 9:4, 188.
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syrikin yang kamu telah mengadakan
an mereka tidak mengurangi sesuatu
jdak (pula) mereka membantu
Maka terhadap mereka itu
a. Sesungguhnya Allah

Artinya: Kecuali orang-orang
perjanjian (dengan
pun (dari isi peg
seseorang Yz S
penuhilahg ya sampai batas wa
menyu ang-orang yang bertakwa. ™

Penjelasan’di atas, khususnya dengan kalimat hilah janji sampai

batas waktuniya”. Terlihat bahwa kewajiban untuk memenuhi perjanjian itu

hanya sampal batas waktu yang telah diperjanjikan. Dengan demikian setelah

berlalunya tu yang telah diperjanjikan maka perjanjian itu batal dengan

sendirinya.
Dasa ini iqi iadi an yang terdapat

surat Al-’

dalam Al-Q

155 = - g C= - Ry
(2D e G -4 5 e O AL

nya: Dan JIKd ®e 2| lanatan ddrisee
0 epada mereka
dak menyukai

mudarabah tuk memberikan
gembangkan anya dan sikap

154 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an, 2008), 188.

%5 Al-Qur’an, 8:58, 185.

156 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terj., 188.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kerjasama terhadap Objek am bisnis semut rangrang di Desa

Menurut hur Ulama yaitu Hanafiyah, Hanabilah, Shafi’iyah jika

modal berbentuk barang maka ia mengandung penipuan atau (gharar),

karena mudarabah ketika itu menyebabkan keuntungan yang tidak jelas
ketika tu pembagian. Hal itu karena nilai barang tidak diketahui
taksiranfdan perkiraan sementara nilainya dapat berbeda sesuai dengan
orang a menyebabkan

ketidakabsahan

rut Shafi’iyah

seperti arena tujuan dari
akad a lam keuntungan
dapat menyebabkan “batal akad. i sesuai dengan

Oy M O R

perjanjian diawal kesepakatan kedua belah pihak, yakni cara pembayaran

hasil panennya tidak sesuai dengan syarat mudarabah Karena mudarib

7 |bid., 483.
158 Al_Zuhayl—i, A]—qu a]—[s]efmf, 486.



sebagai pengelola atau pemilik bisnis semut rangrang tidak melaksakan
persetujuan yang telah disetujui kedua belah pihak yakni tentang bagi

hasil yang diberikan dengan cara dicicil hal tersebut tidak sesuai dengan

perjanjian dalam hukum Ise engelola bisnis rangrang melakukan
wanprestasi  dijelaske 1a asal 1320 tentang syarat sahnya
perjanjian.

B. Saran
1. Kepada

ilik modal dan pengelola modal setelah adanya penelitian ini

dapat memperbaiki sistem, pola dan

ajemen praktik

pengelola bisnis semut rangrang di Desa Pahkonyal.

ra pihak sahib al-mal dan mudarib hend

ya memperkaya
-bentuk praktik

an hukum Islam,
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